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Resolution

as low as reasonably
achievable (ALARA)

Charitable Immunity

CT-Scan

Fluoroskopi

Freies Ermessen

Informed Consent (IC)

Inspaning Verbintenis
International Commission
on Radiological Protection

(ICRP)

Komersial

melalui prosedur yang disepakati para pihak, yakni
penyelesaian di luar pengadilan dengan cara
konsultasi, negosiasi, mediasi, konsiliasi, atau
penilaian ahli.

Prinsip dalam teknik radiografi yakni menggunakan
pajanan sinar radiasi sesedikit mungkin, baik untuk
pasien maupun petugas kesehatan.

Sebuah doktrin hukum yang berpendapat bahwa
sebuah organisasi amal tidak bertanggung jawab
berdasarkan hukum gugatan. Doktrin ini berasal
dari Inggris Raya abad ke-19.

Suatu prosedur yang digunakan untuk mendapatkan
gambaran dari berbagai sudut kecil dari tulang
tengkorak dan otak.

Tindakan pencitraan medis yang digunakan oleh
dokter untuk mengambil gambar dari organ tubuh
tertentu dan untuk melihat video pergerakan
berbagai bagian tubuh di layar fluoresen secara
langsung.

Kebebasan yang pada asasnya memperkenankan
alat administrasi negara mengutamakan keefektifan
tercapainya suatu tujuan dari pada berpegang teguh
kepada ketentuan hukum.

Persetujuan atau izin oleh pasien atau keluarga yang
berhak kepada dokter untuk melakukan tindakan
medis pada pasien, seperti pemeriksaan fisik dan
pemeriksaan lain-lain untuk menegakkan diagnosis,
memberi obat, melakukan suntikkan, menolong
bersalin, melakukan  pembiusan, melakukan
pembedahan, melakukan tindak-lanjut jika terjadi
kesulitan, dan sebagainya.

Perikatan yang prestasinya berupa upaya.

Organisasi ilmiah non pemerintah yang dibentuk
tahun 1928 dan yang kompeten dalam memberikan
rekomendasi dan pedoman mengenai proteksi
radiasi.

Berhubungan dengan niaga atau perdagangan,
dimaksudkan untuk diperdagangkan bernilai niaga
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Lex Specialis

Magnetic Resonance
Imaging (MRI)

Malpraktik

Medical Imaging

Norma Hukum

Over Regeling

Pelayanan Kesehatan

Perlindungan Hukum

tinggi, kadang-kadang mengorbankan nilai-nilai
lain.

Salah satu asas hukum, yang mengandung makna
bahwa aturan hukum vyang khusus akan
mengesampingkan aturan hukum yang umum.
Gambaran potongan badan yang diambil dengan
menggunakan daya magnet kuat yang mengelilingi

anggota tubuh.
Kelalaian dari seorang dokter atau perawat untuk
menerapkan tingkat keterampilan dan

pengetahuannya di dalam memberikan pelayanan
pengobatan dan perawatan terhadap seorang pasien
yang lazimnya diterapkan dalam mengobati dan
merawat orang sakit atau terluka di lingkungan
wilayah yang sama.

Teknik dan proses yang digunakan untuk membuat
gambar tubuh manusia (atau bagian-bagian dan
fungsi daripadanya) untuk tujuan Klinis (prosedur
medis berusaha untuk mengungkapkan,
mendiagnosis atau memeriksa penyakit) atau ilmu
kedokteran (termasuk studi normal anatomi dan
fisiologi).

Aturan sosial yang dibuat oleh lembaga-lembaga
tertentu, misalnya pemerintah, sehingga dengan
tegas dapat melarang serta memaksa orang untuk
dapat berperilaku sesuai dengan keinginan pembuat
peraturan itu sendiri.

Tindakan pemerintah yang berlebihan dalam hukum
publik berupa suatu pengaturan yang bersifat
umum, general, atau abstrak.

Setiap upaya yang diselenggarakan sendiri atau
secara bersama-sama dalam suatu organisasi untuk
memelihara  dan  meningkatkan  kesehatan,
mencegah dan menyembuhkan penyakit serta
memulihkan  kesehatan perorangan, keluarga,
kelompok dan atupun masyarakat.

Berbagai upaya hukum yang harus diberikan oleh
aparat penegak hukum untuk memberikan rasa
aman, baik secara pikiran maupun fisik dari
gangguan dan berbagai ancaman dari pihak
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Philosophische grondslag

Positron emission
tomography (PET Scan)
Radiologi

Rekam Medis

Rekonstruksi

Resultaat Verbintenis

Rontgen

Sinar-X

Socio-legal research

Standar

Prosedur

manapun.
Norma, dasar, dan yang bersifat filsafat.

Sebuah prosedur di mana sejumlah kecil glukosa
radioaktif berwaktu paruh pendek disuntikkan ke
pembuluh darah, dan scanner digunakan untuk
membuat gambar komputerisasi dengan resolusi
sangat tinggi dari daerah di dalam tubuh di mana
glukosa digunakan. Karena sel-sel kanker sering
menggunakan lebih banyak glukosa daripada sel
normal, gambar tersebut dapat digunakan untuk
menemukan sel-sel kanker dalam tubuh.

Cabang atau spesialisasi  kedokteran yang
berhubungan dengan studi dan penerapan teknologi
pencitraan seperti X-ray dan radiasi untuk
mendiagnosa dan mengobati penyakit.

Berkas yang berisi catatan dan dokumen tentang
identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan
dan pelayanan lain yang diberikan pada pasien oleh
sarana pelayanan kesehatan.

Pengembalian sesuatu ketempatnya yang semula,
Penyusunan atau penggambaran kembali dari
bahan-bahan yang ada dan disusun kembali
sebagaimana adanya atau kejadian semula

Perikatan yang prestasinya berupa hasil.

Tindakan menggunakan radiasi untuk mengambil
gambar bagian dalam dari tubuh seseorang yang
utamanya digunakan untuk mendiagnosa masalah
kesehatan dan yang lainnya untuk pemantauan
kondisi kesehatan yang ada.

Suatu gelombang elektromagnetik dengan panjang
gelombang yang cenderung sangat pendek, akan
tetapi memiliki energi yang sangat besar dan juga
mempunyai daya tembus yang sangat tinggi.
Merupakan studi hukum dalam bentuk studi-studi
empiris yang berorientasi pada penemuan teori-teori
mengenai proses terjadinya dan mengenai proses
bekerjanya hukum dalam masyarakat.

Serangkaian instruksi kerja tertulis yang dibakukan
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Operasional (SOP)

Sui Generis

Ultimum Remedium

Ultrasonography (USG)

Zaakwaarneming

(terdokumentasi) mengenai proses penyelenggaraan
administrasi perusahaan, bagaimana dan kapan
harus dilakukan, dimana dan oleh siapa dilakukan.
Jenisnya atau genusnya sendiri.

Istilah hukum yang biasa dipakai dan diartikan
sebagai penerapan sanksi pidana yang merupakan
sanksi pamungkas (terakhir) dalam penegakan
hukum.

Alat yang prinsip dasarnya menggunakan
gelombang suara frekuensi tinggi yang tidak dapat
didengar oleh telinga kita.

Suatu perbuatan hukum berupa pengurusan pihak
orang lain yang dilakukan secara suka rela tanpa
adanya perintah atau kuasa baik dengan ataupun
tanpa  sepengetahuan  pihak yang diurusi
kepentingannya sampai selesai dan  dapat
dipertanggungjawabkan.
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